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PADA 18-19 Maret 2022 ini Dinas
Pariwisata Kabupaten Sleman dan Badan
Promosi Pariwisata Sleman (BPPS) mengge-
lar Festival Van der Wijck. Festival yang di-
laksanakan di area Buk Renteng Dukuh
Tangisan Kalurahan Banyurejo Kapanewon
Tempel ini untuk mengangkat potensi sejarah
yang bisa mendukung pengembangan pari-
wisata, khususnya di Sleman bagian barat. 

Setidaknya ada tiga alasan yang melatarbe-
lakangi diselenggarakannya Festival Van der
Wijck. Pertama, sebagai generator yang
menggerakkan dinamika pembangunan pari-
wisata berbasis pertanian. Sleman bagian ba-
rat (Tempel, Minggir, Seyegan, dan Moyudan)
dikenal sebagai lumbung padinya Sleman.
Kecenderungan petani yang mulai mengen-
dor dalam mengolah sawahnya akibat serang-
an hama dan labilnya harga gabah, menye-
babkan mereka mulai mengubah pola dan je-
nis tanaman. Di beberapa lokasi sudah di-
tanami buah-buahan seperti melon dan kleng-
keng. Jika fenomena ini tak dikendalikan, ti-
dak mustahil area lumbung padi tinggal ceri-
ta. 

Kedua, perpindahan bandara dari Adi
Sutjipto ke YIA banyak mengubah jalur pari-
wisata. Jalur YIA‚ÄîBorobudur dengan lan-
skap alam pedesaan dan Bukit Menoreh men-
jadi alternatif baru. Keberadaan Candi
Borobudur sebagai salah satu destinasi pari-
wisata super prioritas menjadi magnet besar.
Kondisi ini menempatkan wilayah Sleman
bagian barat sebagai wajah baru Sleman
mengingat kawasan ini berada di tapal batas
Kulonprogo yang dilintasi rute bedah
Menoreh sisi timur. Peluang inilah yang nam-
paknya hendak diambil oleh jajaran dan insan
pariwisata Sleman. Konsekuensi logisnya, al-
ih fungsi lahan dari sentra padi menjadi
perkebunan buah justru memperoleh peluang
dan momentum baru.

Ketiga, Festival Van der Wijck diharapkan
menjadi pembuka dari upaya menggerakkan
pariwisata berbasis even yang bisa dijadikan
salah satu kalender pariwisata nasional
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif. Hal ini terkait belum adanya even
pariwisata yang berskala besar dan berbasis

pada budaya agraris. Indonesia dikenal seba-
gai bangsa agraris yang kuat budayanya.
Pelan tapi pasti generasi muda menjadi asing
dengan budaya pertanian yang pernah me-
nempatkan bangsa ini pada posisi terhormat.
Karena itu, festival ini dimaksudkan untuk
mengidentifikasi kembali beragam jenis adat
tradisi yang berkaitan budaya agraris, pro-
duk-produk pertanian, hasil kerajinan serta
beragam jejak peninggalan sejarah.

Dengan ketiga latar belakang itu penye-
lenggara berharap ada kolaborasi dan sinergi
antara Dinas Pariwisata Sleman, BPPS, dan
pemerintah Kalurahan Banyurejo Kapa-
newon Tempel. Bagaimanapun festival ini ke-
lak harus menjadi milik masyarakat yang
bisa dijadikan kegiatan dan andalan dalam
mengoptimalkan potensi desanya. Seperti di-
sampaikan Asisten Pemerintahan dan
Kesejahteraan Rakyat Pemkab Sleman HY
Aji Wulantara SH MHum, mantan Kadisbud
Sleman yang juga tokoh Tangisan, festival ini
harus bisa mengubah lampor yang dulu se-
ring datang dari Kali Krasa menjadi
obor yang menerangi perdesaan karena
dampaknya bagi pembangunan dan ke-
sejahteraan masyarakat.

Menempatkan Selokan Van der
Wijck sebagai icon festival bukan tanpa
alasan. Selain memiliki karakter kuat,
selokan ini merupakan model saluran
Belanda yang menggunakan sistem
gravitasi dan melintang di atas jalan.
Sesuai prasasti yang ditemukan, selo-
kan ini mulai dibangun pada 1 Agustus
1909. Pada masa itu, Yogyakarta memi-
liki 17 pabrik gula dan kawasan
Sleman bagian barat merupakan sen-
tra perkebunan tebu.

Ada kesimpangsiuran terkait keber-
adaan Selokan Van der Wijck dengan
Kanal Yoshiro. Di sejumlah situs berita
online, disebut Selokan Van der Wijck
sama dengan Selokan Mataram karya
Ngarsa Dalem IX. Perlu diketahui,
tahun 1909 saat selokan ini dibangun,

yang berkuasa Sri Sultan Hamengku Buwono
VII yang sering digelari Sultan Sugih. Sedang
Ngarsa Dalem IX naik tahta pada 18 Maret
1940. Salah satu karya beliau adalah Kanal
Yoshiro yang populer disebut dengan Selokan
Mataram. Selokan yang dibangun mulai 1942
ini murni merupakan ide beliau dalam rangka
menahan mobilisasi tenaga kerja (romusha)
untuk kepentingan perang Jepang. Sama-
sama berhulu di Kali Progo, kedua selokan
yang legendaris itu memang menarik untuk
diangkat sebagai salah satu pengisi narasi ke-
sejarahan yang mendukung pariwisata.

Festival Van der Wijck 2022 didedikasikan
untuk lebih memaknai keberadaan jejak pen-
inggalan sejarah. Harapannya tentu ada
manfaat yang bisa dipetik terkait pemba-
ngunan pariwisata dan pertanian. Semoga pe-
milihan tanggal pelaksanaan festival dengan
peringatan naik tahta Ngarsa Dalem IX,
yakni 18 Maret, ini bisa memberikan karakter
yang kuat sehingga bisa dilaksanakan rutin
setiap tahun.  ❑

*) Wahjudi Djaja SS MPd, Dosen STIE

Pariwisata API Yogyakarta, anggota BPPS,

PIC Festival Van der Wijck 2022.

Percepatan Pembangunan Destinasi Pariwisata Super Prioritas

Wahjudi Djaja

Pelaku usaha diminta pastikan penerap-
an PeduliLindungi.

-- Pengawasan harus diperketat.

***
Tingkatkan kunjungan wisata, tegakkan

disiplin prokes.
-- Efektifkan pemberlakuan Perda

Covid-19.

***
Wapres pastikan stok beras cukup jelang

Ramadan.
--Yang penting pantauan di lapangan

Festival Van der Wijck

DESTINASI wisata merupakan tempat
tujuan wisata dengan bentuk yang memiliki
batasan nyata atau berdasarkan persepsi,
baik berupa batasan secara fisik (pulau), se-
cara politik, atau berdasar pasar.  Segala se-
suatu yang ada di daerah tujuan wisata terse-
but  merupakan daya tarik agar wisatawan
asing maupun wisatawan lokal mau datang
dan berkunjung ke tempat tersebut.

Secara nasional,  sebelum terjadi pandemi,
pada 2019  pariwisata yang merupakan lead-

ing sector perekonomian negara, menyum-
bang devisa sekitar Rp 280 triliun dengan
jumlah wisatawan mancanegara 16,11 ju-
ta dan tercatat ada 282,93 juta perjalanan
wisatawan nusantara. Total pariwisata
Indonesia berkontribusi 63,6 miliar dolar
Amerika Serikat (AS) atau 6 persen dari
total PDB. Selain itu, sektor pariwisata
tercatat menyerap lebih dari 12,6 juta
tenaga kerja atau setara 10 persen dari
jumlah tenaga kerja di Indonesia.

Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Menparekraf) Sandiaga S Uno
menargetkan pendapatan devisa di sektor
pariwisata tahun 2022 mencapai 470 juta
dollar AS sampai 1,7 miliar dolar AS atau
setara Rp 6,7 triliun hingga Rp 24,4 triliun
(kurs Rp 14.358 per dollar AS).

Berlatar belakang keindahan alam dan
budaya Indonesia ditambah perkembang-
an pariwisata Bali yang sudah sangat
mendunia, menyebabkan ,pemerintah
berusaha untuk mengkopi apa yang sudah
terjadi di Bali untuk diperluas ke daerah lain.
Program pembangunan pariwisata yang
akan dibangun secara intensif tersebut ke-
mudian dipilih yang awalnya meliputi 10
‘Bali’ baru, yaitu  Danau Toba, Borobudur,
Lombok-Mandalika, Labuan Bajo, Manado-
Likupang, Wakatobi, Raja Ampat, Bromo-
Tengger-Semeru, Bangka-Belitung, dan
Morotai. Namun pembagunan destinasi pri-
oritas 10 ‘Bali’ baru tersebut akhirnya dipilih
5 daerah yang dianggap super prioritas, yaitu
Danau Toba, Borobudur, Labuan Bajo,
Mandalika dan Likupang.  Pembangunan 5
Bali baru tersebut tidak hanya menjadikan-
nya sebagai daya tarik wisatawan dalam sisi
keindahan alam saja , tetapi juga dapat
meningkatkan ekosistem ekonomi kreatif
(ekraf) yang melibatkan warga setempat. 

Walaupun terjadi bencana nasional Covid-

19, keseriusan pemerintah dalam pemba-
ngunan sektor pariwisata ini dibuktikan de-
ngan mengalokasikan dalam Transfer ke
Daerah dan Dana Desa (TKDD) pada APBN
tahun 2020 berupa DAK Fisik sebesar Rp
1,003 triliun. DAK Fisik tersebut digunakan
untuk mendukung pembangunan sarana
dan prasarana pariwisata melalui penataan
kawasan, aksesibilitas pariwisata dan ameni-

tas pariwisata. Sedang DAK Non Fisik Dana
Pelayanan Kepariwisataan dalam APBN
tahun 2020 telah dialokasikan anggaran
sebesar Rp 284,3 miliar. DAK Non Fisik ini
digunakan untuk peningkatan kualitas tata
kelola destinasi wisata dan kapasitas masya-
rakat pelaku usaha kepariwisataan. Di sam-
ping anggaran lewat APBN maupun APBD,
keikutsertaan BUMN dalam infrastruktur
pariwisata di antaranya melalui pembangun-
an jalan tol serta pembangunan pembangkit
tenaga listrik. 

Pembangunan kawasan  destinasi  super
prioritas yang diusulkan Presidan Jokowi
dan sudah disepakati dalam rapat kabinet,
sehingga keputusan untuk membentuk 5
destinasi super prioritas seharusnya sudah
kuat. Namun demikian, dalam pelaksanaan-
nya masih banyak kendala. Banyak target-
target yang belum tercapai. Muncul hambat-

an koordinasi maupun hambatan  pema-
haman pada aturan hukum. Kesepakatan di
tingkat pimpinan belum tentu dapat segera
dieksekusi di tingkat pelaksana. Ketakutan
pada pelanggaran hukum menjadi alasan
yang menyebabkan keputusan keputusaan
pimpinan tidak dapat dengan mudah diek-
sekusi.

Beberapa hambatan peraturan/perizinan
dalam membangun kawasan super prioritas
antara lain, tumpang tindih peraturan
terkait pelaksanaan perizinan, tidak leng-

kapnya petunjuk pelaksanaan pelayanan
perizinan, ketidakpastian standarisasi
prosedur, biaya dan waktu perizinan.

Solusi terbaik agar pembangunan
kawasan super prioritas cepat tercapai,
harus segera ada pembenahan peraturan
peraturan yang tumpang tindih tersebut.
Melalui peraturan yang serius dan saling
mendukung pada lintas instansi, diharap-
kan masing-masing pimpinan akan dengan
mudah mengambil keputusan dan di
tingkat pelaksana akan tidak ada hambat-
an untuk mengeksekusi keputusan penting
yang harus segera diselesaikan.

Penanganan tata kelola pemberian izin
yang lebih baik yang mengacu kepada atur-
an yang produktif, sebenarnya sudah di-
lakukan,  Perintah Presiden untuk men-
cabut sejumlah izin pertambangan, ke-
hutanan dan penggunaan lahan negara
yang dinilai bermasalah  akan memper-

baiki tata kelola sumber daya alam dan akan
ada pemerataan secara transparan dan adi.
Hal ini sekaligus untuk mengoreksi keti-
dakadilan.  ❑

*) Y Sigit Widiyanto, Direktur Keuangan,

Umum dan Komunikasi Publik Badan

Pelaksana Otorita Borobudur.

Y Sigit WidiyantoBerharap PPKM Level 4 DIY Turun
STATUS PPKM di DIY masih

berada di level 4. Konsekuen-

sinya, pembatasan mobilitas

masyarakat lebih diperketat di-

banding level di bawahnya.

Misalnya terkait dengan jumlah

pengunjung di destinasi wisata

dibatasi paling banyak 25

persen dari kapasitas yang ada.

Pertanyaannya, siapa yang me-

ngontrol atau mengawasi ?

Inilah pentingnya kesadaran

pelaku usaha pariwisata untuk

taat pada kebijakan pemerintah,

khususnya terkait pemberlakuan

PPKM level 4 di DIY. Memang

semua berharap agar Level 4

bisa segera turun menjadi Level

3, 2 atau 1, sehingga pembatas-

an mobilitas lebih longgar dan

masyarakat lebih leluasa dalam

beraktivitas.

Status PPKM level 4 bukan

hanya berimplikasi pada pemba-

tasan pengunjung di destinasi

wisata saja, melainkan juga di

tempat  publik seperti mal atau

tempat perbelanjaan. Pelaku

usaha dituntut disiplin menggu-

nakan aplikasi PeduliLindungi

sebagai skrening untuk meman-

tau pengunjung. Sayangnya, be-

lum semua pelaku usaha men-

erapkannya. Inilah yang kini

terus didorong pemerintah dae-

rah agar pelaku usaha disiplin

menggunakan aplikasi Peduli-

Lindungi.

Meski secara nasional ada

tren kasus Covid-19 mengalami

penurunan signifikan seiring

gencarnya program vaksinasi ke

masyarakat, namun kondisi saat

ini belum benar-benar bebas.

Artinya, penerapan protokol ke-

sehatan seperti memakai mas-

ker, mencuci tangan, meng-

hindari kerumunan serta mengu-

rangi mobilitas, masih tetap

berlaku. Apalagi untuk DIY yang

notabene masih berstatus PP-

KM level 4, selayaknya penerap-

an prokes lebih dikperketat.

Namun kita justru disuguhi pe-

mandangan yang ironis, yakni

banyaknya warga yang abai

prokes, tidak memakai masker,

berkerumun dan sebagainya.

Kiranya sudah tepat bila peme-

rintah daerah tegas member-

lakukan Perda tentang Pence-

gahan Covid-19, sehingga me-

reka yang melanggar dikenai

sanksi, mulai dari teguran lisan

hingga pengenaan denda ad-

ministratif. Dengan cara itu,

mereka akan taat prokes, meski

mungkin dengan rasa terpaksa.

Kalau kita menginginkan sta-

tus PPKM di DIY segera turun,

maka tidak ada cara lain selain

memperketat penerapan pro-

kes. Mengapa prokes menjadi

kunci pengendalian Covid-19,

tak lain karena tak ada lagi pem-

batasan orang masuk ke DIY.

Pemerintah DIY tak mungkin

menutup perbatasan, karena se-

lain tidak efektif, juga ber-

dampak serius bagi perekono-

mian masyarakat.

Terlebih, sangat banyak akses

atau pintu masuk menuju DIY,

sehingga sangat sulit memben-

dung pengunjung. Mendororng

kesadaran masyarakat untuk

taat prokes haruslah dibarengi

dengan penegakan aturan yakni

Perda Covid-19 sehingga hasil-

nya akan efektif. Kesadaran tak

selalu muncul secara instan,

melainkan melalui proses pan-

jang, termasuk adanya tekanan

atau paksaan berupa Perda

Covid-19 yang mengancam

sanksi bagi pelanggar.

Idealnya mereka memang tak

perlu dipaksa agar taat prokes,

namun karena sulitnya memba-

ngun kesadaran bersama, maka

Perda menjadi instrumen yang

cukup efektif. Kita optimis bisa

segera turun status menjadi PP-

KM Level 3, 2, dan seterusnya

hingga DIY benar-benar terbe-

bas dari Covid-19.  ❑
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Rambu Lalin Jl Magelang Hilang

Memanfaatkan Air Hujan yang Berlimpah

BEBERAPA waktu lalu saya

melewati jalan Magelang, tepat-

nya  di depan pabrik genting Mu-

tiara Mulungan, jalan Magelang

Km 8,3. Disitu sebenarnya ada

rambu dilarang belok dari arah

selatan. Sayangnya, rambu itu hi-

lang atau sudah tidak ada.  Maka

terlihat banyak sepeda motor dan

mobil, putar balik di lokasi terse-

but. Padahal sebenarnya sangat

berbahaya, bahkan rawan kece-

lakaan. 

Mudah-mudahan hal ini menja-

di perhatian semua, sehingga

bisa mencegah kecelakaan lalu

lintas. ❑

*) Aipda Eka Sapardi, Binmas

Bulaksumur, Sucen, Triharjo,

Sleman.

HUJAN yang terus menerus,

membuat banjir dimana-mana. Te-

tapi sebenarnya, air hujan bisa di-

simpan digunakana pada saat mu-

sim kemarau. Eman-eman jika air

karunia Allah ini dibiarkan melim-

pah berlalu terbuang bagitu saja.

Misalnya saja menyediakan

bak khusus penampung air hujan.

Maka dengan begitu, air hujan

bisa kamu manfaatkan sebagai

air penyiram tanaman, mencuci

mobil atau yang lainnya. Namun

disarankan disaring dan diendap-

kan lebih dahulu. 

Yang berikutnya, bisa juga de-

ngan Teknik membuat lubang bio-

pori setiap sudut rumah yang

mungkin sering ada genangan

airnya, dengan membuat lubang

biopori di tiap sudut rumah. Gam-

pang  membuatnya. Yakni dengan

membuat lubang yang diisi de-

ngan dedaunan kering, sehingga

menjadi daerah resapan. Nanti

akan bermanfaat saat musim ke-

ring.  ❑

*) M Wahib Suharman, 

kampus UNY Karangmalang

Yogyakarta


